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Inflasi Negara Venezuela mencapai 1 juta persen dan inflasi Negara Zimbabwe
mencapai 300ribu persen. Akibatnya harga barang melonjak sangat tinggi dan nilai dari
uang sangat rendah ...
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PERKEMBANGAN INFLASI JAWA BARAT 2

Inflasi Jawa Barat pada tahun 2019 menunjukkan trend peningkatan. Mayoritas inflasi Jawa Barat disumbang oleh 3 Kelompok
(Makanan Jadi; Bahan Makanan; dan Perumahan)...
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Event Analysis Perkembangan Inflasi Jawa Barat Tahun 2019 (s.d Oktober) ...

Jan
0,33
0,95

HLM TPID
Jabar
dengan
rekomenda
si:  Perda
Pendidikan
Penguatan
BUMD, &
Neraca
Pangan

Feb
-0,05
-0,85

HLM Kota
Depok,
penjajakan
kajian
neraca
pangan,
studi
banding ke
blitar untuk
telur ayam

Mar
0,10
0,28

HLM
Ciayumaja
kung, HLM
Kota &
Kab.
Sukabumi,
Konsinyeri
ng
pelaporan
TPID

Apr
0,41
1,67

Pengemba
ngan
Kampung
Peduli
Inflasi,

HLM Kota
Bandung,
Rakor
Persiapan
HBKN

Mei
0,85
1,76

Silaturahmi
ulama se-
jabar,
Operasi
Pasar,
Talkshow,
HLM Kota
Bogor,
Bazar
Murah 7
Kota iHK

Jun
0,49
0,98

Pengemba
ngan KPI
di
Sumedang
& Kab.
Bandung,
Ratek
pengkinian
peta jalan
pengendali
an inflasi

Jul
0,38
0,63

Konsinyeri
ng TPID
se-Jabar,
penjajakan
Toko
Pangan
Kita, Rakor
Antisipasi
Kekeringan

Aug
0,39
-0,03

Rekomend
asi
antisipasi
kekeringan
(embung,
alih  fungsi
komoditas)
, Rakor
Kerjasama
antar
daerah

Event Analysis

Sept
-0,23
-2,08

Pelaksana
an kajian
neraca
pangan,
pengemba
ngan KPI
di Kab.
Sukabumi

Oct
-0,07
-0,55

Pengemban
gan KPI
Kota
Bandung,
HLM Kota
Sukabumi,
Rakor TPID
se-Jabar,
Rakor Bazar
Bandung



PERKEMBANGAN INFLASI JAWA BARAT 2

Inflasi Jawa Barat pada tahun 2019 menunjukkan trend peningkatan. Mayoritas inflasi Jawa Barat disumbang oleh 3 Kelompok
(Makanan Jadi; Bahan Makanan; dan Perumahan)...
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Sebagai upaya pemetaan produksi dan konsumsi bahan pokok masyarakat di Jawa Barat yang diharapkan mampu menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan ke arah yang lebih baik...
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Jalur Distribusi Beras
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Jalur Distribusi Bawang Merah
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Jalur Distribusi Daging Ayam Ras
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Jalur Distribusi Telur Ayam Ras
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Jalur Distribusi Cabai Merah
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Jalur Distribusi Daging Sapi
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Jalur Distribusi Bawang Putih

Pengecer bawang

30% putih Kab.
/ Sukabumi
— P n 30%
Pedagang/Distri- edagang / ° Pengecer bawang

butor bawang puth ———» bawang putih > putih Kota

PIC Bandung 100% Kota Sukabumi \ Sukabumi
(o]

Konsumen RT
/rumah Makan
Kota Sukabumi




KAJIAN NERACA PANGAN JAWA BARAT  IEEESuaesmemsmesmn 2

Jalur Distribusi Cabai Rawit
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Jalur Distribusi Gula Pasir
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Jalur Distribusi Minyak Goreng
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Keterjangkauan Harga

KEY STRATEGIES

4K

PROGRAM

Stabilisasi
Harga
Keterjang-
kauan
Harga
Mengelola
Permintaan

SUB PROGRAM 2019

Kajian Sister City daerah penghitungan inflasi Non-
IHK (2 Kab/Kota)

Pengembangan PIHPS PRIANGAN (integrasi dengan
e-Klaster sbg fungsi Operasi Pasar Virtual)

Penguatan & Kolaborasi dengan satgas pangan dalam
menjaga stabilisasi harga
Operasi Pasar Kebutuhan Pokok Masyarakatﬁ

Pengembangan Rumah Pangan Kita & Toko Tani
Indonesia
Standardisasi Rumah Potong Hewan

Peraturan Daerah Mengenai pengaturan biaya
Pendidikan.

LPG bersubsidi dan program konversi LPG

Divesifikasi Konsumsi Pangan Pokok melalui
penguatan sosialisasi secara masif (Program Gemar
Makan lkan & Program Beragam, Bergizi, Berimbang
& Aman)

Timeline Target

Penambahan 7 Kab/Kota Non-IHK

Penambahan data produksi, waktu
tanam/panen & jalur distribusi pangan
(beras, daging ayam ras, telur ayam
ras & daging sapi)

Pemantauan harga secara sistematis
di 7 Kota IHK

Pelaksanaan di 27 Kab/Kota se-Jawa
Barat dengan komoditas beras, telur
ayam, daging ayam, daging sapi,
minyak  goreng  dan  produk
hortikultura

Ketersediaan RPK dan RPH di 27
Kab./Kota

Perda terkait subsidi angkutan barang
pangan  strategis dan  Perda
Pendidikan

Ketersediaan LPG bersubsidi beserta
rogram konversinya yang tercermin

gka@kerBINER hatkan tawar

maupun laut
Peningkatan konsumsi daging kerbau

1)

Keterangan

BPS & BI

Biro Produksi
& Industri
Jabar

Disperindag &
Polda Jabar

Bulog, Dinas
Ketahanan
Pangan &
Peternakan

Dinas
Ketahanan
Pangan &
Peternakan

Pemprov
Jabar

Dinas ESDM

DKPP
Diskanla

Bulog




Ketersediaan Pasokan

KEY STRATEGIES

PROGRAM

4K

Memperkua
t Produksi,
Cadangan

Pangan

Pemerintah,

dan

Pengelolaan

Impor-
Ekspor
Pangan

Ketersedia-

an Pasokan

Memperkuat
kelembagaan

SUB PROGRAM 2019

Program percontohan Kampung Peduli Inflasi (KPI) di 7
Kota IHK dan 6 daerah Non-IHK.

Integrated Farming (Klaster Jagung & Klaster Ayam Ras)
Peningkatan produksi daging ayam ras mencapai
914.900 ton dan telur ayam ras mencapai 192.735 ton

Peraturan daerah mengenai penetapan lahan abadi
pertanian.

Peningkatan produksi ikan tangkap, tebar benih ikan 27
Kab/Kota, dan peningkatan sertifikasi produk olahan
perikanan.

Penguatan Irigasi pendukung dalam meningkatkan
produktivitas pertanian (100 embung 100 desa). ﬁ
Sertifikasi Benih Pangan.

Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (Padi, Jagung,
dan Kedelai).

Penguatan dan reaktivasi Badan Usaha Milik Daerah
yang difokuskan dalam penguatan pangan strategis

Pengembangan BUMDes yang difungsikan
marketplace didaerah produsen
Optimalisasi Sistem Resi Gudang (SRG)

sebagai

Timeline Target

Perluasan program KPI di 14 daerah
non IHK

Integrared Farming klaster sapi potong
Produksi  daging ayam  sebesar
2.144.260 ton dan telur ayam ras
sebesar 545.719 ton

Peraturan daerah penetapan lahan
abadi pertanian dan pembatasan alih

fungsi lahan
Edukasi, penetapan Kawasan
konservasi, penebaran bibit ikan,

bantuasn sapras

Pelaksanaan OP dan rehabilitasi irigasi
pada 97 Daerah Irigasi dan 50 embung
Terselenggaranya sertifikasi benih di
27 Kab/Kota di Jawa Barat
Peningkatan produksi 2-3%/tahun

Terwujudnya BUMD  Jabar yang
mampu mejaga ketersediaan pasokan
pangan strategis (marketplace)
Ketersediaan BUMDes di daerah
produsen Jawa Barat (sub-marketplace)
Reaktivasi 12 gudang SRG di Jawa
Barat

23

Keterangan

Bl & Dinas
Tanaman
Pangan

Bl & DKPP

Pemprov
Jabar

Diskanla

Dinas SDA

Biro Investasi
& BUMD Jawa
Barat

Disperindag




Kelancaran Distribusi pL|

SUB PROGRAM 2019

KEY STRATEGIES

4K

Keterangan

PROGRAM

* Penguatan kerja sama internal antar daerah di Jawa * Distribusi  pangan  dari  daerah E::;asama
Barat (melalui BUMDes). produsen ke 7 Kota IHK Jawa Barat. Biro produksi
& Industri
Mendorong * Kerja sama pangan dengan daerah produsen pangan * Kerja sama dengan DKI Jakarta
Kerja Sama strategis (melalui BUMD Pangan). (khusus  daerah  penyangga) dan
Perdaganga dengan Provinsi Jateng dan Jatim.
n Antar * Penyerapan beras jenis medium bagi masyarakat tidak * Persentase penyerapan beras medium
Daerah mampu d/r pengentasan kemiskinan melaui program yg dimiliki bulog >=65%.
batuan sosial pemerintah.
Kelancaran
Distribusi
* Pengembangan Distribution Center * Pilot Project Distribution Center di Pemprov
salah satu daerah produsen pangan Jabar
strategis.
Meningkatkan * Pengembangan Pasar Induk.ﬁ * Optimalisasi peran Pasar Induk selaku
Infrastruktur pembentuk harga di 27 Kab/Kota. Disperindag
Perdagangan
* Sistem Pasokan Rantai Dingin. * Peningkatan sarana prasarana pasokan Diskanla

rantai dingin.




Komunikasi Efektif 25

PROGRAM SUB PROGRAM 2019
20192021 |

* Pembentukan Neraca Pangan (7 Kota IHK).ﬁ * Neraca Pangan 27 Kab/Kota.

KEY STRATEGIES

4K

Keterangan

* Peta Jalur Distribusi Pangan (Beras). * Peta Distribusi Ayam Ras, Telur Ayam

dan Hortikultura.

* Penguatan data Harga Pangan 27 Kab/Kota melalui . Tersedianya data harga harian 27 E:Sperindag&
PRIANGAN. Kab/Kota.
Memperbai
ki Kualitas
Komunikasi Data * Pemutakhiran data pengolah dan pemasar melalui + SIPOLAHSAR dapat diakses MREEUE
Efektif SIPOLAHSAR  (Sistem  Informasi  Pengolah  dan masyarakat dan stakeholder terkait.
exu Pemasar).
. Bulog dan
* Penyeragaman data kualitas beras BPS
* Perbaikan Data melalui Uji Kualitas Beras di Pasar-. medium dan premium di pasar
pencatatan.
* Peran Aktif Kepala Daerah Dalam Menyampaikan Informasi +  Koordinasi &  komunikasi  antara  dengan Sekrretariat
Mengenai Kondisi Pangan instansi/lembaga terkait yang disampaikan oleh Kepala TPID
* Penguatan Pelaporan Kegiatan Pengendalian Inflasi Kepada e i R ey o _(Pgmprov
*  Penyusunan laporan kegiatan pengendalian inflasi jabar)
Mempe_rku?t Pusat secara triwulanan
Koordinasi * Sinergitas kegiatan Pusat dan Daerah dalam mendukung - Meningkatkan peran OPD dan stakeholder yang
Pusat dan Program Kelautan dan Perikanan di Jawa Barat tergabung dalam FORIKAN (Forum Peningkatan
Daerah * Menjalin komunkasi harmonis dengan instansi/lembaga terkait Konsumsi lkan) o . i
K k * Koordinasi & komunikasi dengan lembaga/instansi
* Melakukan siaran pers, talk show, dan program lainnya dalam

) o terkait mengenai perkembangan harga kebutuhan
rangka membentuk persepsi positif masyarakat pokok masyarakat ataupun isu strategis lainnya

*  Pemanfaatan media cetak maupun elektronik
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PENGERTIAN INFLASI

Inflation is the rate of increase in prices for goods and services.
In other words, you get less for your money.

|nflasi- * Kenaikan tingkat harga secara umum dan . 1997 - £0.51
terus menerus dalam jangka waktu (/ ) 2017 - £1.07 N\ ;82; Eg ;g
Y @ @ W ,,/ X
tertentu —] >
@@@ - Suatu keadaan di ilai BREAD T
TRC) uatu keadaan dimana nilai uang oo
mengalami penurunan /_,_\_&\) fpm
x\/; 7 \"fo(
_\|] / L \\{o 1 ) I MILK
L_’,»‘ /.-’ Wy N % (per p nt) s
\: \‘\,/// /’/’ = /
.\\\L - & ((Z,E L '/\
1997-£0.64 | [ | | ‘
. . 2017-£1.20 > 1997 - £0 35 )_
Aspek Penting Inflasi: 2017-€0.85

Q ...perubahan harga yang bersifat
terus-menerus

ﬁ

Q ...kenaikan harga secara umum
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How Does Inflation Work?

Inflation represents the rate at which the cost of goods and services increase over a period of time.

Demand-Pull Cost-Push Built-In
EXCLUSIVE | BALLOONS T

SNEAKERS &y 5 $10 g W
300 o= * 1t
X

HELIUM T WASES
PRICES
$30 $20 - s
When demand for goods/service When production costs When prices rise, wages rise too,

exceeds production capacity. increase prices. in order to maintain living costs.




DA”PAK |NFLA3| Penduduk miskin sangat rentan terhadap kenaikan harga, khususnya harga kelompok
makanan. Secara nasional kontribusi komponen makanan terhadap garis kemiskinan

73,66 %.
. . Kontribusi terhadap
Pengeluaran Kenaikan Perubahan Jumlah Peningkatan harga beras e
RT Miskin  EEETGER-EIES Penduduk Miskin sebesar 10% berpotensi No  Komoditas Maret 2019 (%)
meningkatkan:
10% 330.031 .
0 Inflasi sebesar 0,9% Desa Kota
Non 20% 660.062 (langsung dan tidak 1 | Beras 25,97 20,59
langsung)
L ELENE]] 30%
0 990.093 Rokok kretek
Angka kemiskinan sekitar 2 | fiter 11,36 12,22
40% 1.320.123 1,3%
3 Telur ayam ras 3,53 4,26
4 Gula pasir 2,89 2,06
5 Daging ayam 228 3.83
ras
6 Mie Instan 2,16 2,40
N Kopi bubuk &
Makanan P A 05‘ A 7 | kopiinstan 1,88 1,94
‘ R (sachet)
8 Roti 1,83 1,75
9 Kue basah 1,80 1,86
Sumber: ¢
TNP2K, 4 10 | Bawang merah 1,79 1,49
Bappenas,
BPS ) ' 11 | Tempe 1,54 1,65




REENYUSUNAN LAPORAN TRIWULANAN

Sejak diterbitkannya Keppres No 23 Tahun 2017 Tentang Tim Pengendalian Inflasi Nasional, maka
mekanisme laporan Semesteran yang sebelumnya ada dalam Inmendagri No:027/1696/S) tentang

Menjaga Keterjangkauan Barang dan Jasa di Daerah, digantikan meniadi quorqn
Triwulanan.

Laporan Triwulanan TPID Provinsi/Kabupaten/Kota

sekurang-kurangnya menyampaikan informasi :

1. Perkembangan inflasi daerah dan/atau perkembangan harga barang
kebutuhan pokok & penting, barang lainnya & jasa serta risiko ke
depan;

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah;

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah;

d @ N

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah; dan

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

TPID Kabupaten/Kota menyampaikan laporan triwulanan kepada TPID
Provinsi yang ditembuskan ke Sekretariat TPIP (via website) dan TPID
Provinsi langsung melaporkan ke Sekretariat TPIP lewat situs yang sama”




>\ TPID AWARDS 2019

* Aspek Pengukuran TPID 2018 - Tingkat Provinsi dan Kab/Kota IHK

Outcome Bobot: 50%
Mencerminkan hasil dari upaya Komponen:
daerah dalam melakukan a. Realisasiinflasi
koordinasi pengendalianinflasi * Dibandingkan data historis 20%
* Dibandingkan sasaran nasional 20%
b. Volatilitasinflasi 10%
Output Bobot: 30%
Merupakan pelaksanaan program Inovasi program 30%

unggulan dalam rangka pengendalian
inflasi yang mencerminkan 4K

Process Bobot: 20%
Mencerminkan langkah/upaya Komponen:

bersama dalam pengendalian a. Koordinasi 5%
inflasi daerah b. Rekomendasi kebijakan 10%

C. Akuntabilitas 5%




TPID AWARDS 2019

* Aspek Pengukuran Kinerja TPID: Output (Inovasi Program)

Inovasi program harus mencerminkan:

* Keterjangkauan harga * Kelancaran distribusi
* Ketersediaan pasokan e Komunikasi efektif

Latar Aspek Aspek Implementasi program
belakan kerjasama pembiayaan dapat mengatasi Total Nilai
g (antar daerah program persoalan jangka pendek

pemiliha atau kerja atau panjang
n stakeholders
program lain)

Rentang

Score 1-15 0-30 0-25 1-30 2-100
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* Aspek Pengukuran Kinerja TPID: Output (Inovasi Program)

Inovasi program harus mencerminkan:

* Keterjangkauan harga * Kelancaran distribusi
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n stakeholders
program lain)

Rentang

Score 1-15 0-30 0-25 1-30 2-100




TPID AWARDS 2019

rja TPID: Process - Koordinasi

KOORDINASI BOBOT

Bobot 5%
Nilai total max. *) 5 mp Nilai total = $(jmlh kegiatan * nilai per kegiatan) * bobot
: o Nilai per
Kegiatan Kriteria . P Keterangan
Kegiatan
High Level Meeting TPID . Rapat dipimpin Kepala Daerah dan merumuskan kebijakan TPID serta 9 (Prov); Dikalikan
dibuktikan dengan risalah rapat dan daftarhadir 6 (KabKota) dengan
. Rapat dipimpin minimal oleh Sekretaris Daerah dan merumuskan 3 (Prov); frekuensi
kebijakan TPID serta dibuktikan dengan risalah rapat dan daftarhadir 2 (KabKota)
Rakor provinsi (diinisiasi oleh provinsi untuk . Rapat dipimpin Kepala Daerah, dihadiri oleh perwakilan TPID kab/kota 9 Dikalikan
mengoordinasikan kab/kota, atau berkoordinasi serta dibuktikan dengan risalah rapat dan daftarhadir dengan
dgn provinsilain) . Rapat dipimpin Sekda Provinsi, dihadiri oleh perwakilan TPID kab/kota 3 frekuensi
serta dibuktikan dengan risalah rapat dan daftarhadir.
Rakor antar kab/kota (diinisiasi oleh kab/kota untuk . Rapat dipimpin Kepala Daerah, dihadiri oleh perwakilan TPID kab/kota 6 Dikalikan
berkoordinasi dengan kab/kota lainnya dalam serta dibuktikan dengan risalah rapat dan daftarhadir dengan
lingkup satuprovinsi) . Rapat dipimpin Sekda Kabupaten/Kota, dihadiri oleh perwakilan TPID 2 frekuensi
kab/ kota serta dibuktikan dengan risalah rapat dan daftarhadir
Kegiatan capacity Jenis kegiatan: Workshop, sosialisasi, studi banding 6 (Prov); Dikalikan
building yang 4 (KabKota) dengan

diinisiasi oleh daerah frekuensi




>\ TPID AWARDS 2019

* Aspek Pengukuran Kinerja TPID: Process - Rekomendasi

REKOMENDASI BOBOT

Bobot

10%

Nilai total max.*)

10

=) Nilai total = 3(Jmlh kebijakan * nilai per kebijakan) * bobot

Kebijakan

Kriteria

Nilai per
LGLJIELED]

Keterangan

Pelaksanaan Kebijakan
di daerah TPID

Penyusunan peraturan pelaksanaan yang berkaitan dengan
Pengendalian Inflasi Daerah (misal SK Kepala Daerah, Peraturan
Kepala Daerah, Surat Edaran tentang Pelaksanaan Operasi Pasar,
SE tentang Pasar Lelang, Kerjasama Antar Daerah, dll)

Surat Kepala Daerah/Sekretaris Daerah kepada K/L atau pihak
terkait lainnya berdasarkan rekomendasi kebijakan hasil
pertemuan TPID atau hasil inisiatif dari Kepala Daerah

10 (Prov);
6 (KabKota)

Dikalikan
dengan
frekuensi




>\ TPID AWARDS 2019

* Aspek Pengukuran Kinerja TPID: Process - Akuntabilitas

AKUNTABILITAS NILAI

Nilai total max. 5 m Nilai total = 5 nilai per laporan

Laporan Kriteria Nilai perLaporan Keterangan
Laporan TPID | Laporan TPID sebagaimana diatur dalam 1,25 Dikalikan dengan
Keputusan Presiden Rl Nomor 23 Tahun frekuensi

2017 tentang Tim Pengendalian Inflasi
Nasional dan Permenko Nomor 10 Tahun
2017 tentang Mekanisme dan Tata Kerja
TPIP, TPID Provinsi dan TPID Kabupaten/
Kota.




